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ABSTRAK

UJI KADAR TOTAL FENOL, TOTAL FLAVONOID, DAN
AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI ETIL ASETAT
BATANG KAYU KUNING (ARCANGELISIA FLAVA)

(Alya Rahmadani, 29 Oktober 2024, 116 halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Arcangelisia flava (kayu kuning) merupakan tumbuhan obat Indonesia yang secara
tradisional dimanfaatkan untuk mengatasi berbagai penyakit. Kandungan senyawa
bioaktif, seperti fenol dan flavonoid, berpotensi sebagai antioksidan. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji kadar total fenol, total flavonoid, dan aktivitas antioksidan
fraksi etil asetat batang kayu kuning. Isolasi senyawa dilakukan menggunakan
metode maserasi bertingkat dengan pelarut n-heksana, etil asetat, dan air. Kadar total
fenol dan flavonoid dianalisis menggunakan metode Folin-Ciocalteu dan kuersetin
dengan variasi konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, dan 100 ppm,
sedangkan aktivitas antioksidan diuji menggunakan metode DPPH dengan variasi
konsentrasi 2 ppm, 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm, dan 25 ppm, kemudian dihitung
nilai ICso. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi etil asetat batang kayu kuning
mengandung fenol sebesar 34,7 + 0,74 mg GAE/g dan flavonoid sebesar 39,68 mg +
6,34 QE/g, serta menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai ICsp
sebesar 99,73 ppm. Maka dari itu, fraksi etil asetat batang A. flava berpotensi sebagai
sumber antioksidan alami untuk mendukung pengobatan dan pencegahan penyakit
degeneratif.

Kata Kunci: Arcangelisia flava, fenol, flavonoid, etil asetat, antioksidan, DPPH.
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ABSTRACT

TOTAL PHENOL, FLAVONOID CONTENT, AND ANTIOXIDANT
ACTIVITY OF THE ETHYLACETATE FRACTION OF

ARCANGELISIA FLAVA STEM
(Alya Rahmadani, 29 Oktober 2024, 116 pages)

Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Arcangelisia flava (yellow wood) is an Indonesian medicinal plant traditionally used
to treat various diseases. Its bioactive compounds, such as phenols and flavonoids,
have potential antioxidant properties. This study aimed to determine the total
phenolic content, total flavonoid content, and antioxidant activity of the ethyl acetate
fraction of A. flava stem. Isolation of compounds was carried out using a sequential
maceration method with n-hexane, ethyl acetate, and water as solvents. Total phenolic
and flavonoid content were analyzed using the Folin-Ciocalteu and quercetin methods
with concentration variations of 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, and 100 ppm,
while antioxidant activity was tested using the DPPH method with concentration
variations of 2 ppm, 5 ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm, and 25 ppm, followed by IC50
value calculation. The results showed that the ethyl acetate fraction of 4. flava stem
contained 34.7 + 0.74 mg GAE/g of phenols and 39.68 + 6.34 mg QE/g of flavonoids,
and exhibited strong antioxidant activity with an ICso value of 99.73 ppm. Therefore,
the ethyl acetate fraction of A. flava stem has the potential as a source of natural
antioxidants to support the treatment and prevention of degenerative diseases.

Keywords: Arcangelisia flava, antioxidant, DPPH, ethyl acetate, flavonoid, phenolic
compounds
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RINGKASAN

UJI KADAR TOTAL FENOL, TOTAL FLAVONOID, DAN
AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI ETIL ASETAT BATANG
KAYU KUNING (Arcangelisia flava)

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 29 Oktober 2024

Alya Rahmadani; Dibimbing oleh Fatmawati, S.Si, M.Si dan dr. Medina Athiah,
SpA

Program Studi Pendidikan Dokter; Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya

xvii + 98 halaman, 7 tabel, 22 gambar, 21 lampiran

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang melimpah, termasuk kayu kuning
(Arcangelisia flava) yang secara tradisional digunakan sebagai obat. Kayu kuning
mengandung senyawa bioaktif, seperti fenol dan flavonoid, yang berpotensi sebagai
antioksidan. Antioksidan penting untuk menangkal radikal bebas yang dapat
menyebabkan stres oksidatif dan berbagai penyakit degeneratif. Penelitian ini
menguji kandungan total fenol, total flavonoid, dan aktivitas antioksidan fraksi etil
asetat batang A. flava. Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi
menggunakan tiga jenis pelarut berdasarkan tingkat kepolarannya: n-heksana, etil
asetat, dan etanol. Kadar fenol diukur dengan metode Folin-Ciocalteu, sedangkan
kadar flavonoid diukur dengan metode berbasis kuersetin. Aktivitas antioksidan
dievaluasi menggunakan metode DPPH, dan nilai IC50 dihitung untuk menentukan
kekuatan antioksidan fraksi etil asetat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi
etil asetat batang 4. flava mengandung fenol dan flavonoid dalam jumlah yang
signifikan, dengan kadar masing-masing sebesar 34.7 + 0.74 mg GAE/g dan 39.68
mg + 6.34 QE/g. Evaluasi antioksidan menggunakan metode DPPH menunjukkan
kadar IC50 sebesar 99,73 ppm, yang menginterpretasikan bahwa fraksi etil aserat
memiliki aktivitas antioksidan yang kuat. Penelitian ini membuktikan potensi fraksi
etil asetat batang A. flava sebagai sumber antioksidan alami dan mendukung
pemanfaatannya sebagai herbal alternatif pengobatan dan pencegahan penyakit.

Keywords: Arcangelisia flava, kadar total fenol, kadar total flavonoid, antioksidan
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SUMMARY

TOTAL PHENOL, TOTAL FLAVONOID CONTENT, AND
ANTIOXIDANT ACTIVITY OF THE ETHYL ACETATE
FRACTION OF Arcangelisia flava STEM

Scientific Paper in the form of Undergraduate Thesis, October 29, 2024

Alya Rahmadani; Supervised by Fatmawati, S.Si, M.Si and dr. Medina Athiah, SpA

Medical Science Department, Faculty of Medicine, Sriwijaya University

xvii + 98 pages, 7 tables, 22 pictures, 21 attachments

Indonesia, a country renowned for its rich biodiversity, harbors a wealth of
medicinal plants, including Arcangelisia flava (yellow wood), traditionally
employed for therapeutic purposes. 4. flava is recognized for its bioactive
constituents, notably phenols and flavonoids, which possess potent antioxidant
properties. Antioxidants play a crucial role in mitigating oxidative stress, a
condition arising from an imbalance between reactive oxygen species (ROS) and
antioxidants, implicated in the pathogenesis of various degenerative diseases.

This study sought to investigate the total phenolic content, total flavonoid content,
and antioxidant activity of the ethyl acetate fraction extracted from A. flava stems.
The extraction process employed a sequential maceration technique, utilizing
solvents of varying polarities: n-hexane, ethyl acetate, and ethanol. Quantification
of phenolic content was conducted using the Folin-Ciocalteu method, while
flavonoid content was determined using the quercetin-based method. Antioxidant
activity was assessed through the DPPH assay, and the ICso value was calculated to
evaluate the antioxidant potency of the ethyl acetate fraction. The results revealed
that the ethyl acetate fraction of 4. flava stems contained substantial amounts of
phenols and flavonoids, with levels reaching 34.7 + 0.74 mg GAE/g and 39.68 mg
+ 6.34 QE/g, respectively. Evaluation of antioxidant activity using the DPPH assay
demonstrated an IC50 value of 99.73 ppm, indicating that the ethyl acetate fraction
exhibited strong antioxidant activity. This study substantiates the potential of the
ethyl acetate fraction derived from A. flava stems as a viable source of natural
antioxidants. These findings support its utilization as an alternative herbal medicine
in the treatment and prevention of diseases.

Keywords: Arcangelisia flava, total phenol content, total flavonoid content,
antioxidant

viil Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan
karunia-nya dan kesehatan kepada saya sehingga dapat menyelesaikan laporan
akhir skripsi yang berjudul: “Uji Kadar Total Fenol, Total Flavonoid, dan Aktivitas
Antioksidan Fraksi Etil Asetat Batang Kayu Kuning (4rcangelisia flava)”. Laporan
akhir skripsi ini dibuat untuk memenuhi syarat guna mencapai gelar sarjana
kedokteran pada Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran

Universitas Sriwijaya.

Penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan berkat bimbingan, dukungan,
motivasi, serta segala bentuk bantuan yang ditujukan kepada saya. Dengan ini, saya
mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada:

1. Ibu Fatmawati, S.Si, M.Si selaku pembimbing I dan dr. Medina Athiah, Sp A
selaku pembimbing Il yang senantiasa membimbing dan mengarahkan saya dalam
proses penyusunan proposal skripsi.

2. Bapak Drs. Sadakata Sinulingga, Apt, M.Kes selaku penguji I dan dr. Syafyudin,
M.Biomed, CGA selaku penguji II yang telah memberikan saran serta masukkan
dalam menyempurnakan penyusunan proposal skripsi.

Saya selaku penulis dari laporan akhir skripsi ini menyadari bahwa masih banyak
terdapat kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu, besar harapan saya
mendapatkan kritik dan saran bagi skripsi ini untuk hasil yang lebih baik
kedepannya. Saya harap penelitian ini dapat memberikan manfaat di kemudian hari.

Palembang, 29 Oktober 2024

/

l

Penulis
Alya Rahmadani

X Universitas Sriwijaya



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Alya Rahmadani
NIM :04011182126003
Judul :Uji Kadar Total Fenol, Total Flavonoid, dan Aktivitas Antioksidan

Fraksi Etil Asetat Batang Kayu Kuning

Memberikan izin kepada Pembimbing dan Universitas Sriwijaya untuk
mempublikasikan hasil penelitian saya untuk kepentingan akademik apabila dalam
waktu 1 (satu) tahun tidak mempublikasikan karya saya. Dalam kasus ini saya
setuju untuk mendapatkan Pembimbing sebagai penulis koresponding

(corresponding author).

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa paksaan dari

siapapun.

Palembang, 29 Oktober 2024

/

l

Alya Rahmadani

X Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL ..ottt 1
HALAMAN PENGESAHAN ......oitiiiieee s il
HALAMAN PERSETUJUAN ..ottt il
HALAMAN PERNYATAAN INTEGRITAS ....c.oooiiiiiiiiicee e v
ABSTRAK ...t \
ABSTRACT ...t vi
RINGEKASAN L.t vii
SUMMARY ..ottt viil
KATA PENGANTAR ..ot X
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI........ccccooiniiiiiiene. X
DAFTAR IST ..ttt st b et nnae e xi
DAFTAR TABEL.....coiiiiiiic et Xiv
DAFTAR GAMBAR ...ttt XV
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xvi
DAFTAR SINGKATAN ..ottt Xvii
BAB 1 PENDAHULUAN ..ot 1
1.1 Latar BelaKang .........cccoiiiiiiiiiiiciicecee e 1
1.2 Rumusan Masalah ...........cccoiiiiiiiiii e 3
1.3 Tujuan Penelitian..........ccoiiiiiiiiiiiiesiceee e 3
1.3.1 Tujuan UmUIM......ccoooiiiieiiieieeee e 3
1.3.2 Tujuan KRUSUS........ccoiiiiiiiiie e 3

1.4 Manfaat Penelitian .........cccccooviiiiiiiiiiiieiie e 4
1.4.1 Manfaat TEOTILIS .....veeiveeiieeiie e 4
1.4.2 Manfaat KINiS.......c.ooiiiiiiiiie e 4

1.4.3 Manfaat Sos1al.........ccoviiiiiiiiiii 4
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ...t 5
2.1 Kayu Kuning (Arcangelisia flava) ...........c.c.cocouviiceiiiiiiieieseesecne e 5

Xi Universitas Sriwijaya



2.1.1 Taksonomi Kayu Kuning (Arcangelisia flava) ............ccccoevvirinenncnnnn. 5

2.1.2 MOTTOLOZT it 5
2.1.3 Manfaat dari Arcangelisia flava..............cccccooeiviiiiiiiiiiiiieie e 6
2.1.4 Senyawa Metabolit Sekunder pada A. flava ..........cccoovviiiiiiiniicie, 7
2.1.5 Penelitian yang Terkait dengan Arcangelisia flava................ccccouvene. 8
2.2 Oksidan Bebas..........cccoovviiiiiiiiii 9
2.3 ANBIOKSIAAN ..eiiniiiiiiiiie e 10
2.3.1 Definisi ANtIOKSIAAN. ......oiiiiiiiiiie i 10
2.3.2 Klasifikasi AntiokSidan ...........ccooiriiiiiiiiieieee e 11
2.3.3 Sumber AntiOKSIAAN ........coiuiiiiiieiiie e 12
2.3.4 Metabolisme Antioksidan pada Tubuh Manusia..........ccccoeveviiieiiinnnns 14
2.3.5 Reactive Oxygen Spesies (ROS) ........ccooeuiviiiiiiiiiiiiiiiicieeeieeee 16
2.3.6 Mekanisme ROS pada Tubuh Manusia...........cccevvvveeiiieniiieniiiennieens 16
2.3.7 Dampak ROS pada Tubuh Manusia...........cccccevvverinirinneniiniinieseen 20
2.3.8 Metode DPPH untuk Mengukur Antioksidan Meredam ROS. ............. 22
2.3.9 Metode Folin-Ciocalteu untuk Mengukur Fenol .............cccccoooiiinnne. 24
2.3.10 Metode Kolorimetri dan Pembanding Kuersetin untuk Mengukur
FLaVONOTd. ...t 24
2.4 Tanaman Herbal yang Berpotensi sebagai Antioksidan..........cc.ccccevvueeenen. 25
2.5 Senyawa Metabolit Sekunder.............cccooveiiiiiiiiiiiiic e 26
2.5.1 Definisi Metabolit Sekunder ............ccccveiiiiiiiiin i 26
2.5.2 Metabolit Sekunder sebagai Antioksidan............ccccoeriviiieiiieninninnn 27
2.0 EKSIIAKSI ...eeviiiiiieiiie ettt sttt sttt s nbe et 36
2.6.1 EKStraksi DINGIN......cceiiuiiiiiiiiiiie i 36
2.6.2 EKStraksi Panas.........ccccoouieiiiiiiiiii i 37
2.7 Jenis Pelarut dalam Fraksinasi .........cccocoviieiiiiiiiiiiiiic e 38
2.8 FTaKSINAST .oouvviiuiieiiieiiie ittt ettt et e e e sbe e anneenee s 39
2.9 Spektrofotometri UV-ViSibDle ........c...cccouiiciiiiiiiiiiii e 41
2.10 Kerangka T@OTT......ccueeiuueeiieiiiieitie st ettt ettt nee s 43
2 1 ST P PSPPSR 43
BAB 3 METODE PENELITIAN. ......coiiiiiiiiiesieeee e 44
3.1 Jenis Penelitian........ceeiiiiiiiiiiiiie e 44

xii Universitas Sriwijaya



3.2 Waktu dan Tempat Penelitian...........cococoviiiiiiiiiicneeeeec e 44

3.3 Objek Penelitian.........cccueiuieiiiiiie e 44
3.4 Variabel Penelitian .........coccoiuiiiiiiiiiieiie e e 44
3.4.1 Variabel Terikat (Dependent Variable)................ccccoveviiiiiiiiinininnnnn, 44
3.4.2 Variabel Bebas (Independent Variable)..............ccccoccovoiioeniieininnnnne. 44
3.5 Definisi Operasional...........cccveiiiiiiiiiiiiie i 45
3.6 Alat dan Bahan ..........ccccooiiiiiiiici e 48
30,1 ALAL oo e 48
3.6.2 BANAN.....ciiiiiiii e 48
3.7 Prosedur KeTJa......oooviiiiiieiiicee e 48
3.7.1 Pembuatan Simplisia Batang Kayu Kuning...........cccccccevvveniieniinnnnn, 48
3.7.2 Fraksinasi Etil ASEtat..........cccovviiiiiiiiiiie i 49
3.7.3 Uji FItOKIMIA .....eeiiiiiieciieceee e 49
3.7.4 Uji Kadar Total Fenol, Flavonoid, dan Aktivitas Antioksidan............. 51
3.8 Cara Pengumpulan Data............cccoeviiiiiiiiiiiiiiie e 54
3.9 Cara Pengolahan dan Analisis Data ...........ccccooiiiiiiiiiiiiicc 54
3.10 Alur Kerja Penelitian...........ccoovveiiiiieniiec e 55
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN ......ooiiiiiieee e 56
4.1 Hasil Fraksinasi Etil Asetat Batang Kayu Kuning (4rcangelisia flava) ..... 56
4.2 Hasil Uji Fitokimia Fraksi Etil Asetat Batang Kayu Kuning (Arcangelisia
JIAVA) oo 56
4.3 Penetapan Kadar Total Fenol Fraksi Etil Asetat Batang Kayu Kuning....... 58

4.4 Penetapan Kadar Total Flavonoid Fraksi Etil Asetat Batang Kayu Kuning 61

KUNING ... 65
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN......ccoiiiiii e 71
S.TKESIMPUIAN ... 71
5.2 SAaN. .o 71
DAFTAR PUSTAKA ...t 72
LAMPIRAN ..ot 80
BIODATA ..o 94

Xiil Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Aktivitas Antioksidan Tanaman Menispermaceae dengan Metode

DPPHZ 00772 ettt 25
Tabel 3. 1 Definisi Operasional.........cccccciiiiiiiiiiieiiiie e 47
Tabel 4. 1 Hasil rendeman fraksi etil asetat batang kayu kuning............... 56

Tabel 4. 2 Hasil Uji Fitokimia Fraksi Etil Asetat Batang Kayu Kuning........ 57
Tabel 4. 3 Absorbansi Kadar Flavonoid Fraksi Etil Asetat Batang Kayu

KUNING ... 62
Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan Persen Inhibisi, Persamaan Regresi, dan ICso 67
Tabel 4. 5 Klasifikasi Tingkat Kekuatan Antioksidan .......................cccccoe 68

Xiv Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Tanaman Kayu Kuning?®............c.coooeeiiiiiiieeeseeceeeeeeece e 5
Gambar 2. 2 Struktur Kimia Antioksidan ...........ccooeiiiiiiiiiien e 10
Gambar 2. 3 Struktur Antioksidan Sintetis>...........c.cccoocveveeiiiicieeecece e, 12
Gambar 2. 4 Pertahanan Antioksidan Enzimatik terhadap ROS*...............c........ 15
Gambar 2. 5 Mekanisme Degradasi PUrin.............cccooeecreerinenceeeeeecee e 17
Gambar 2. 6 Peran ROS dalam Proses Inflamasi' .............cccoooveieniiiicerennen, 17
Gambar 2. 7 Sumber-sumber Radikal Bebas yang Menyerang DNA®................ 19
Gambar 2. 8 Mekanisme Terbentuknya ROS dan RNS dalam Proses Inflamasi®’ 20
Gambar 2. 9 Proses Pembentukan ROS dalam Aktivitas Metabolisme................ 20
Gambar 2. 10 Dampak ROS bagi Organ Tubuh Manusia®................cccceeevennnen. 21
Gambar 2. 11 Struktur DPPH®! ..o, 23
Gambar 2. 12 Proses Transformasi Guanosin Hidroksilasi menjadi 8-OHdG

sebagai hasil dari ROS™.........cciiiiiececeeccceccees et sss s 28
Gambar 2. 13 Struktur Kimia Flavonoid”®..........cccccccoeivieviiiceiieeeeeeece e 29
Gambar 2. 14 Mekanisme Pengaruh Flavonoid terhadap ROS™"...........ccceuevne. 29
Gambar 2. 15 Mekanisme Kerja Flavonoid Menangkap ROS*..............ccccuevui.. 30
Gambar 2. 16 Mekanisme Flavonoid dalam Melindungi dari Reaksi ROS™’ ....... 30
Gambar 2. 17 Reaksi flavonoid dengan logam Cu dan Fe.........cccccoceeiiiiiiinnnnne 31
Gambar 2. 18 Struktur Dasar Alkaloid®.............ccccoovoeieeeeeeee e, 31
Gambar 2. 19 Struktur Kimia Fenol®>.............c.ccoovveiiieiiieeeeeeeee e 33
Gambar 2. 20 Struktur Kimia Triterpenoid® .............ccocoeieeiiiieieeieeccees 34
Gambar 2. 21 Struktur Kimia Tanin® ...........c.ccoeieiiericieeeececee e 35
Gambar 3. 1 Alur Kerja Penelitian ... 55
Gambar 4. 1 Reaksi reagen Folin-Ciocalteu dengan senyawa fenol............ 59

XV Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN. .o 84
Lampiran 1. Perhitungan pengenceran larutan batang kayu kuning....... 84
Lampiran 2. Perhitungan pengenceran larutan standar asam galat......... 84
Lampiran 3. Perhitungan pengenceran larutan standar kuersetin........... 85
Lampiran 4. Perhitungan pengenceran larutan standar vitamin C 85
Lampiran 5. Konsentrasi dan Absorbansi Standar Asam Galat............ 86
Lampiran 6. Kurva kalibrasi asam galat .......................c. 86
Lampiran 7. Konsentrasi dan Absorbansi Standar Kuersetin................ 86
Lampiran 8. Kurva kalibrasi kuersetin..................cooeiiiiiiiiiiinnnnn. .. 87
Lampiran 9. Persamaan garis fraksi etil asetat batang kayu kuning......... 87
Lampiran 10. Persamaan garis vitamin C.................ccoooviiiiinniinnnn. 88
Lampiran 11. Data Kadar Total Fenol Fraksi Etil Asetat Batang Kayu 88
KUuning. ...
Lampiran 12. Data Kadar Total Flavonoid Fraksi Etil Asetat Batang Kayu 88
Kuning........ooooiiiii

Lampiran 14. Data Aktivitas Antioksidan Vitamin C........................... 89
Lampiran 15. Sertifikat etik penelitian FK Unsri.............c..cooooiinnn. 90
Lampiran 16. Surat izin penelitian...........c..coooiiiiiiiiiiiiiiiiinen., 91
Lampiran 17. Surat keterangan telah menyelesaikan penelitian.............. 92
Lampiran 18. Surat persetujuan sidang.............coeevvviiiieiiiineennnnnnn. 93
Lampiran 19. Hasil pemeriksaan similiarity checking (Turnitin) ............ 94
Lampiran 20. Lembar konsultasi SKripsi...........ccovviiiiiiiiiiiiiiinneennnnn 95
Lampiran 21. Dokumentasi penelitian...............cooeviiiiiiiiiinnnen. 96

XVi Universitas Sriwijaya



AlCl;
ARE

BDE
BHA
BHT
DNA
TBHQ
PG
DPPH
FADH
Fe2t
FeCl3
HAT
HCI
H>0O;
H2SO4
IP
NADH
NADPH
NaOH
OH
ROS
RNS
SET
SOD
PUFA
OhdG

DAFTAR SINGKATAN

: Aluminium Klorida
: Antioxidant response element

: Bond-Dissociation Energi

: butylated hydroxyanisole

: butylated hydroxytoluene

: Deoxyribo nucleic acid

: tertiary butyl hydroquinone

: propyl gallate

: 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil
: Flavin Adenine Dinucleotide Hydrogen
: Besi(I)

: Feri Klorida

: Hydrogen Atom Transfer

: Asam Klorida

: Hidrogen Peroksida

: Asam Sulfat

: lonization Potential

: Natrium Hidroksida

: Gugus Hidroksil

: Reactive Oxygen Species

: Reactive Nitrogen Species

: Single Electron Transfer

: Superoksida Dismutase

: Polyunsaturated Fatty Acid

: Hidroksi-deoksiguanosin

Xvii

: Nicotinamide Adenine Dinucleotide Hydrogen

: Nicotinamide Adenine Dinucleotide Phosphate

Universitas Sriwijaya



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia, negara dengan keanekaragaman hayati yang melimpah,
diperkirakan memiliki sekitar 7000 jenis tanaman yang berpotensi sebagai
obat tradisional.! Salah satu tanaman yang menonjol di antara kekayaan
alam ini adalah kayu kuning (Arcangelisia flava (L.) Merr), anggota famili
Menispermaceae. Kayu kuning telah lama dimanfaatkan dalam pengobatan
tradisional Indonesia, serta bagian tanaman seperti daun, batang, dan akar,
memiliki  khasiat sebagai antioksidan, antidiabetes, antiplasmodial,

antisitotoksik, antikolesterol, dan antihipertensi.>

Manfaat kayu kuning sebagai antioksidan didukung oleh kandungan
metabolit sekundernya seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin.’”’
Penelitian Panchakul et al. (2023) menjelaskan bahwa ekstrak etanol batang
Arcangelisia flava pada konsentrasi 20, 40, 60, 80, 100, 120,dan 240 ppm
memiliki kandungan fenol sebesar 103,30 + 1,54 mg GAE/g dan flavonoid
sebesar 176,85 + 2,04 mg QE/g. Uji aktivitas antioksidan menggunakan
metode DPPH menunjukkan nilai IC50 sebesar 43,95 + 0,58 pg/mL,
mengindikasikan bahwa batang Arcangelisia flava memiliki potensi
antioksidan yang sangat kuat.® Selain itu, ekstrak etil asetat daun A. flava juga
menunjukkan kandungan flavonoid yang sangat tinggi (280,61£2,01 mg QE/g)
dan aktivitas antioksidan yang kuat, yaitu aktivitas menangkap radikal DPPH

sebesar 79,68+0,17% dan radikal hidroksil sebesar 90,51+0,08%.°

Potensi kayu kuning sebagai sumber antioksidan alami semakin menarik
minat peneliti mengingat dampak negatif radikal bebas terhadap kesehatan.
Radikal bebas, yang dihasilkan baik dari proses internal tubuh maupun
paparan lingkungan, diketahui memicu kerusakan seluler yang berkontribusi

pada berbagai penyakit degeneratif. Oleh karena itu, pemanfaatan antioksidan



alami seperti yang terkandung dalam kayu kuning menjadi semakin relevan

dalam upaya menjaga kesehatan dan mencegah perkembangan penyakit.'°

Di dalam tubuh, radikal bebas yang paling umum ditemui adalah reactive
oxygen species (ROS) dan reactive nitrogen species (RNS).!? Radikal bebas
ini muncul akibat proses oksidasi, pembakaran seluler, dan faktor
lingkungan.!! Peningkatan konsentrasi radikal bebas dalam tubuh dapat
menghambat aktivitas enzim, mengoksidasi lemak, dan merusak DNA, yang
pada gilirannya dapat memicu mutasi sel, stres oksidatif, kerusakan jaringan,
serta berbagai penyakit degeneratif dan kronis seperti gangguan pernapasan,
pencernaan, kanker, dan neurodegeneratif.”!!:1?

Untuk melawan efek negatif radikal bebas, tubuh secara alami
menggunakan antioksidan, baik yang diproduksi secara internal maupun
diperoleh dari sumber eksternal. Antioksidan bekerja dengan menetralisir
radikal bebas dengan memberikan elektronnya dan menghambat
perkembangan reaksi oksidasi serta melindungi sel dari kerusakan.'> Contoh
dari antioksidan adalah asam fenolat, flavonoid, likopen, karotenoid, vitamin
E dan vitamin C.>'*!5 Menurut asalnya, antioksidan dapat bersumber baik
secara alami maupun sintetik. Secara biologis, tubuh memproduksi
antioksidan sendiri berupa enzim seperti superoksida dismutase, katalase, dan
glutation peroksidase. Antioksidan alami dapat diambil dari bagian-bagian
tanaman seperti kulit, kayu, akar, buah, daun, bunga, biji, dan serbuk sari
dalam bentuk vitamin C, vitamin A, vitamin E, dan senyawa fenolik
(flavonoid).!* Sedangkan, antioksidan sintetik seperti BHA (butylated
hydroxyanisole), BHT (butylated hydroxytoluene), TBHQ (tertiary butyl
hydroquinone), dan PG (propyl gallate) dapat berpotensi mengandung zat
karsinogenik yang membahayakan kesehatan. Oleh karena itu, pemanfaatan
tumbuhan herbal seperti kayu kuning sebagai sumber antioksidan alami
dianggap lebih aman dibandingkan antioksidan sintetik.'®!”

Ekstrak tumbuhan yang dihasilkan melalui proses fraksinasi
memiliki keunggulan jika dibandingkan metode lainnya karena senyawa-

senyawa bioaktifnya dipisahkan berdasarkan tingkat polaritas. Senyawa



yang memiliki sifat polar akan larut dalam pelarut polar, sementara senyawa
yang bersifat semi-polar akan larut dalam pelarut semi-polar, dan senyawa
yang non-polar akan larut dalam pelarut non-polar.®

Sejauh ini, belum ada penelitian tentang pengukuran kadar total fenol,
total flavonoid, dan aktivitas antioksidan dari fraksi etil asetat pada batang
Arcangelisia flava di daerah Sumatera Selatan. Maka dari itu, telah dilakukan
penelitian mengenai “Uji Kadar Total Fenol, Total Flavonoid, dan Aktivitas
Antioksidan Fraksi Etil Asetat Batang Kayu Kuning (Arcangelisia Flava).”

1.2 Rumusan Masalah

Dalam ekstrak etil asetat batang kayu kuning terdapat senyawa flavonoid,
fenol, dan antioksidan golongan kuat, sehingga perlu dilakukan penelitian
pada fraksi etil asetatnya. Berapakah kadar total fenol, total flavonoid, serta

aktivitas antioksidan pada fraksi etil asetat batang kayu kuning (4rcangelisia

flava)?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Diketahui kadar total fenol, total flavonoid, dan aktivitas antioksidan
pada fraksi etil asetat batang Arcangelisia flava.
1.3.2 Tujuan Khusus
a. Diidentifikasi uji fitokimia fraksi etil asetat batang kayu kuning
b. Diidentifikasi kadar total fenol dari fraksi etil asetat batang kayu
kuning (4Arcangelisia flava [L.] Merr.)
c. Diidentifikasi kadar total flavonoid dari fraksi etil asetat batang kayu
kuning (Arcangelisia flava [L.] Merr.)
d. Diidentifikasi aktivitas antioksidan dari fraksi etil asetat batang kayu

kuning (4rcangelisia flava [L.] Merr.)



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi dan sumber
data mengenai uji kadar total fenol, total flavonoid, dan aktivitas antioksidan
fraksi etil asetat batang Arcangelisia flava untuk digunakan pada penelitian
selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Klinis

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu pilihan dalam
menjadikan metabolit sekunder Arcangelisia flava sebagai sumber
antioksidan alami yang berpotensi mengatasi berbagai kondisi kesehatan yang
berhubungan dengan stres oksidatif, seperti penuaan dini dan penyakit
degeneratif lainnya.
1.4.3 Manfaat Sosial

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan edukasi dan pengetahuan baru
bagi kelompok masyarakat pada penggunaan batang kayu kuning sebagai

antioksidan alami dalam upaya menjaga kesehatan.
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